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A. Latar Belakang

Biologi merupakan salah satu bidang sans vang diajarkan & pendidilkean
tingkat dazar dan menengah. Sebagat bagian dan saing . terdapat pola belajar vang
perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelazs. Pemahaman vang bak
tentang sains akan mendorong peserta didik untuk berpikir analisis dalam
memahami betbaga konsep Dengan kemampuan 1ni, peserta didik dapat
mempelajar: cabang-cabang ilmu sepertt kumia, fisika, dan biclogl secara lebih
efektif (Kwinram efaf , 2022)

Dialam pembelajaran sains, berpilr analisis menjadi ' aspek wvang
diutam akan dalam proses belajar di kelas (Padalkar ¢ of | 2022). Kemampuan imi
membanty peserta didhk mem ahami konsep secara mendalam melalut investgas:
serta pengambilan keputusan vang didasarkan pada fakta ilmiah (Themo & bduna,
20247 Eetika pemahaman sains dan kem ampuan berpikir analisis digabungkan, hal
iny dapat membenlkan pengarh positif dalam meningkatkan kinerja peserta didike,
terutama dalam aspek pemahaman konsep, pemecahan maszalah, serta pencapatan
hazil belajar (Trwanto gf al, 2017)

Berpilor analisis mempakan meripakan kemampuan kogmitif tingleat
tinggi wang penting untik mengembangkan kompetens abad ke-21 serta
membekali manusta agar berhasil dalam hnglyngan hidup dan kerja yang semalkin
kompleks {Aksu & Eser, 2020) Eemampuan berpilir analisis membantu peserta
didik mengembangkan pemecahan lkongep menjadi bagian lebih nnct serta
memahami hubungan entar indikater. Kemampuan ini uga memunglinkan peserta
didik mengidentifikast dan  menymmealkan  berbaga konsep  dalam  maten
pembelajaran (Prawita efalf , 2019

calah satu matent kajian dalam pembelajaran biologt adalah sistem imun,
vang dipelajant untuk memahami bagamana tubuh membentul mekanisme
pertahanan dengan bereakst terhadap berbaga situast secara dinamis Sistem ind
kerkoordinast untuk memberikan kekebalan pada tubuh dengan mengelininas
gangguan asing secara efektif melalu kontrel vang berkelanjutan terhadap kondist

dalatn tubuh (Actor, 20140 Dalam konteks memahami sistem imun, ket ampuan



berpilir analisis sangat penting karena materi sistem imun mengintegrasikan
informast dan berbagal disiplin ilmu lainnya, sepertt biokimia, biologt sel, fisiolog
serta bidang terkait lainnya yvang membutuhkan peserta didik untulkemenganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi informasi secara mendalam (Siani ef @l , 2024),

Tntuk menngkatkan kemampuan berpilir analiziz dalam memaharmi
materi sistem imun, dibutuhkan media pembel ajaran vang mendorong peserta didile
untuk melakukan aktivitas lebih dan sekadar mendengarkan. Peserta didik harus
membaca, tmenulis, berdiskust, serta terlibat dalam pemecahan masalah agar
pembelajaran menjadi lebih aleif dan bermakna (Stranford e f, 2020).
Eampouralis dan Eeiss (2018) mengemukakan bahwa mengajarkan materi sistem
imun tubuh manusia secara efekbf memerukan dua pendekatan. Pertama,
penyajian maten hams dilaleulean dalam keranglea wang jelas dan kedua, perlu
dizediakan media yang memungkinkan peserta didik untuk mengungkapkan
pem ahamanny a tentang ubuh

T era perkembangan saat i, banyak alternatifmedia pembel ajaran vang
dapat dipilih, salah satunya adalabh tmelalit permaman, Pembelajaran dengan
permainan terbulth mendulkung pembelajaran saing dan memiliks potens: besar
untuk menyampaikan sistem imun dengan cara yang efektf (Tsal & Tsa, 20200
Penelittan Zhang et ol , (2019) memberikan hast]l bahwa dalam pembel ajaran sistem
AU, permainan meripakan media pengajaran vang efeltif uttuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep sistem imun. FPesmamnan hadir
dalam berbagal bentuk, salah satu vang menank adalabh permaman papan atau
board game.

Board zame memiliki beberapa kelebihan sebagal media pembelajaran.
Saat peserta didik belajarmel alui Board gaime, mereka melakukan perencanaan dan
pemiliran logis, yang membuat ofak tetap aktif dalam memecahkan masalah serta
meningkatkan kemampuan berpikar analisis. Selain itu, peserta didik bennterakes
saty sama lain dalam aktivitas yvang menvenangkan, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah diingat (Makao, 2019 Dengan menggunakan
media baard game, proses pembelajaran melibatkan berbagat pancandra vang aketif
secatra bersamaan. Hal in1 membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan

berkesan bagi peserta didik (Easheed, 2022). Sesual dengan penelitian Ogawa ef af



(2024%, peserta didik mengalami peninglatan signifikan dal am pemahaman konsep
sistemn imun, terutama bagl mereka vang awalnya memilily pemahaman rendah
setelah belajar melalu media board game.

Hal in1 sejalan dengan penelitian Eonstantara dan Xinogalos (2018 vang
menunukkan bahwa board game dinlla menvenangkan dan mendidile serta
direkomendasikan untulk diugt lebih lanjut di sekolah guna menilat efektivitasnya
sebagal alat pembelajaran sistem imun. Secara keseluruhan, doard zame yang
kerfolus pada matert sigtemn tmun dapat meningleatkan keterlibatan peserta didike
dan membantu mereka memahami konsep vang sulit dengan lebih bak (Rivard,
2024%, Dalamn pengembatzan media pembelaaran, pemilihan model pembelajaran
vang akan diterapkan sangat penting untul diperhatikan karena keduanya bersifat
sinergi s Model pembelajaran berfunga sebaga kerangka teoretis yangs membantu
dalam memilith dan menggunakan media pembelajaran. Sedangkan, media
pembelajaran berperan dalam meningkatkan penerapan serta efekbivitas model
tergebut (Asmaraeial , 20221

Untuk meningkatican kemampuan berpilir analiziz, digunakan model
Froblen Based Learying (Mihardi of of, 2023), dimana model 1 membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir analisis dengan pemecahan
masalah dan pemahaman konszep serta pengetahuan (Ambarwat ef ol 2022).
Berdasarkan hasil analisis kebutohan yang dilakukan di beberapa sekolah,
ditemukan bahwa sebanyak 90% peserta didik merasa perlu mengembanglan
kemampuan berpikir analisis untuk memahami maters biologl, Selan 1tu, 94%
peserta didik setuju bahwa pengembang an media pembelajaran board game dapat
meningkatkan kem atnpu an berpikar analisis dalam memahami konsep ststem imun.

Temuan ini1 didukung oleh penelitian Bzezika et al (2023), wang
menyorott bahwa board geme membenkan peserta didik kesempatan untuk
menganalisiz pengetahuan mereka dalam suasana vang kompetitif, sehingga
membantu mereka mengingat informast dan menvelesakan permainan dengan
menggabungkan pengetahuan vang dimilika, Selain 1tu, penelitian Samarasinghe et
al. (2021) juga mendukung bahwa board game berpotenst sebaga media
pembelajaran vang efektf untuk mengajarkan, memahami, dan mengeksploras

konsep ilmiah. Board game uga dapat meningkatlkan keterlibatan peserta didik,



memperkava pengalaman belajar, serta mengembanglkan kecerdasan, kemampuan
berpikar, pemrosesan infonmasi, dan pemecahan masalah vang berthubungan dengan
kem ampuan berpikir analisis.

Mlalka berdasarkan latar belakang vang telah dinraskan, pada penelitian 1
abcan  dilakukan pengembangkan board game S0OE! Save Oursslves! berbasis
Froblepr Based Learwing untuk membanty meningkatkan kemampuan berpilor
analisis peserta didik pada pelajaran biclogt matern sistem imun: Melaln
pengembatngan board game 505! Save Cupselves!, peserta didik dapat belajar
tentang konsepdionsep sistem imun melalui proses pemecalian masalah yang pada
akhirnya dapat membanty peserta didik meninghatlan kem atnpuansberpilir analisis
terutama dalam memahami materi sistem tmon. Adapun penelitian in1 memilild
keterbatasan dalam penyelarasan leurilonlum penierapan desain permanan, dan
cakupan ujt coba vang terbatas, sehingea hasilnya belum sepenuhnva optimal dan
terbatas untuk: digeneralizast, Hal 1 diharapkan dapat membukapeluang penelitian
lanqutan untule meningkatkan integrast kurikulum, kvalitas desain, dan evaluasi
efektivitas dalam skalalebih luas.

B. Fokus Penelitian
EBerdasarkan latar belakans masalah, fokus utama datt penelitian ini adalah
1. Pengembangan media petbelajaran berbentuk board game 3051 Save

Ourseives! berbasis Probiem-Dased Learmaz.

2. MMaternt wang dikembanglean tetfolus pada maten sistem tmun kelas 30

el B

3. Media pembelajaran  dikembangkan  detigan  tuguan  meningkatkan
kem ampuan berpilir analisis
. Perumusan MMasalah
Berdasatlan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka perumusan
masalah vang akan ditelitt adalah
1. Bagamana pengembangan media board game 205! Save Curselves!
berbasis Froblesm-Based Learning pada matent sistem tmun kelas XI7
2. Apakah media board game 503! Bave Curselves! bethastis Probieme Based
Learxning pada mater1 sistem 1mun kelaz X1 vang dikembangkan, dapat

meninglkatkan kemampuan berpilir analisis?



D. Manfaat Penelitian

Berdasatkan latar belakang masalah, fokus penelibian, dan perumusan

trasalah, manfaat penelitian in1 adalah

1.

Bagi peserta didik, penelibian pengembangan media board game S03! Save
Ourseives| adalah sarana media pembelajaran vang mampu meninglkatlan
kemampuan berpilar analisis dalam mater sistem imun.

Bagi pendidik, penelitian i menjadi referenst bentuk media pembelajaran
vang menarik yang mampu meningkatkan kemampuan berpilar analisis
peserta didide

Bagl penelitt lain, penelittan iy memberikan kontnbusi untuk pengetahuan
teoritis dan aplikasi praktis terhadap studi masa depan di bidang media

pembelajaran.



